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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menget&auakteristik ruas jalan yang teridentifikasi
sebagai lokasi kecelakaanlalu lintas menurut detelekaan di kota Kupang, mengetahui
lokasi ruas jalan rawan kecelakaan lalu lintasdiaK&upang, dan menyusutatabase
kecelakaan berbasis Sistem Informasi Geografis ata KKupang. Analisis data kecelakaan
tahun 2011 sampai 2013 untuk jalan arteri dan kotek kota Kupang menggunakan metode
UCL (Upper Control Limit) dalamQuantum GIS Chugiak 2.4. Dari hasil analisis maka ruas
jalan rawan kecelakaan yang di dapat adalah JalanrTRaya dengan fungsi jalan Arteri
Primer, nilai APW Accident Point Weightage) = 485 dan nilai UCLJpper Control Limit) =
102.235, jalan Frans Seda dengan fungsi jalan kKadkrimer, nilai APW Accident Point
Weightage) = 122.8 dan nilai UCIWpper Control Limit) = 89.566, jalan Adi Sucipto dengan
fungsi jalan Arteri Sekunder, nilai APWA¢cident Point Weightage) = 94.4 dan nilai
UCL(Upper Control Limit) = 88.009. Untuldatabase kecelakaan lalu lintas di kota Kupang
tahun 2011 sampai 2013 dari Dirlantas Kota Kupagrgusun dalanminterface program
Arcview GIS 3.3, data kecelakaan yang dicatat bisa diinput kedardenface dan menjadi
satu kesatuan dengan informasi lain, seperti pefdl analisis dan hasil geometrik jalan.

Kata Kunci: Jalan Rawan Kecelakaan, SIG, Database

ABSTRACT

This study aims to determine the characteristic of the roads which were identified as the
locations of traffic accidents, to know the accident-prone roads, and to compile a database of
traffic accidents by using Geographic Information Systems (GIS), based on traffic accident
data from years 2011 to 2013 in Kupang City. The traffic accident data analysis for arterial
and collector roads were done using UCL (Upper Control Limit) method and processed by
Quantum GIS 2.4 Chugiak program. The results showed that the accident-prone roads were:
Timor Raya with the function of a primary artery road which had APW (Accident Point
Weightage) value amounted to 485, and the value of UCL (Upper Control Limit) was
102,235; Frans Seda road with primary collector road function which had APW value
amounted to 122,8 and UCL value = 89,566; Adi Sucipto with secondary arterial road
function, APW value = 94,4 and UCL value = 88,009. Database of traffic accidents from
years 2011 to 2013 were obtained from The Directorate of Traffic of Kupang City organized
into ArcView GIS 3.3 program interface. The accident data obtained were inputted into the
interface and be integrated with other information, such as maps of the area and the road
network, data of road geometric inventory, and the results of the analysis of traffic accidents.
Keywords: Accident-Prone Roads, GI S, Database
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PENDAHULUAN

Kebutuhan akan transportasi akan terus meningkahgelengan pertumbuhan ekonomi,
sosial dan lain sebagainya. Kebutuhan akan tratesposecara tidak langsung akan
memperbesar resiko tumbuhnya permasalahan lahs)iseperti kemacetan dan kecelakaan,
yang akan berdampak pada turunnya kinerja pelayaleam

Nusa Tenggara Timur dengan Kota Kupang sebag&bthuprovinsi merupakan salah satu
provinsi di Indonesia yang mempunyai tingkat keka#a lalulintas terbesar di Indonesia.
Berdasarkan data dari Direktorat Lalu Lintas Pdld&a Tenggara Timur, tingkat kecelakaan
lalu lintas di wilayah provinsi kepulauan ini meak@an yang terbesar ketiga di Indonesia
(Surya Inside, 2011).

Khusus untuk Kota Kupang berdasarkan data Direktaalu Lintas Kota Kupang (Dirlantas

Kota Kupang 2014), selama kurun waktu 2011 s/d 20d@lapat sekitar 153 orang yang
meninggal dunia karena kecelakaan lalu lintas, @& orang lainnya mengalami luka-luka
(berat dan ringan). Dari data jumlah kecelakaargyamgi tersebut, maka perlu dilakukan
usaha untuk mengurangi jumlah kecelakaan tersebut.

LANDASAN TEORI

Pengertian Lalu Lintas

Lalu lintas menurut Undang-Undang Republik Indoadéo. 22 Tahun 2009 Pasal 1 adalah
gerak kendaraan dan orang di ruang lalu lintas jaledangkan yang dimaksud dengan ruang
lalu lintas jalan adalah prasarana yang diperumtub@gi gerak pindah kendaraan, orang,
dan/atau barang yang berupa jalan dan fasilitadysemg.

Pengertian Kecelakaan Lalu Lintas

Kecelakaan lalu lintas menurut Undang-Undang Relpuidlonesia No. 22 Tahun 2009 Pasal
1 adalah suatu peristiwa di jalan raya tidak diddga tidak disengaja melibatkan kendaraan
dengan atau tanpa pengguna jalan lain yang merggkfiilb korban manusia dan/atau
kerugian harta benda.

Kecelakaan Berdasarkan Korban Kecelakaan

Kecelakaan berdasarkan korban kecelakaan menititkaer pada manusia itu sendiri,
kecelakaan ini dapat berupa luka ringan, luka b®eipun meninggal dunia. Menurut Pasal
93 dari Peraturan Pemerintah No. 43 Tahun 199&ngnPrasarana dan Lalu Lintas Jalan,
sebagai peraturan pelaksanaan dari Undang-undahg liatas dan Angkutan Jalan,
mengklasifikasikan korban dari kecelakaan sebagyakt:

Kecelakaan Luka Fatal/Meninggal
Korban meninggal atau korban mati adalah korbang ydipastikan mati sebagai akibat
kecelakaan lalu lintas dalam waktu paling lama &0 $etelah kecelakaan tersebut.

Kecelakaan Luka Berat

Korban luka berat adalah korban yang karena lukarlya menderita cacat tetap atau harus
dirawat dalam jangka waktu lebih dari 30 hari sdgtadinya kecelakaan. Yang dimaksud

cacat tetap adalah apabila sesuatu anggota baldeny latau tidak dapat digunakan sama
sekali dan tidak dapat sembuh/pulih untuk selamafeya.

Kecelakaan Luka Ringan
Korban luka ringan adalah keadaan korban mengdldmtluka yang tidak membahayakan
jiwa dan/atau tidak memerlukan pertolongan/peranveghih lanjut di Rumah Sakit.

Pembobotan Tingkat Kecelakaan
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Pembobotan ataweighting adalah suatu nilai yang digunakan untuk menghitumtgks
kecelakaan berdasarkan karakteristik masing-mdsanglakaan, yaitu analisa korban akibat
dari kecelakaan yang meliputi meningggal dunia (MiDka berat (LB), luka ringan (LR),
dan kerugian material.

Pembobotan tingkat kecelakaan dengan metsabedent Point Weightage (APW), dalam
pedoman Operasi Unit Penelitian Kecelakaan LalasifABIU/UPK) Tahun 2007 sebagai
berikut:

MD:LB:LR:K=6:3:0,8:0,2 Q)

Di mana:

MD = Meninggal dunia.

LB = Luka berat.

LR = Luka ringan.

K = Kecelakaan dengan kerugian materi.

Klasifikasi kecelakaan berdasarkan kerusakan yarjgdi akibat kecelakaan padection
yang biasa disebseverity factor dengan formula sebagai berikut:

APW = 6p, +3p,+ 0,8p,+ 0,2p, (2)

Di mana:

P = Korban kecelakaan yang meninggal dunia.

P,= Korban kecelakaan yang luka berat.
P.= Korban kecelakaan yang luka ringan.
P = Korban kecelakaan yang hanya kerugian material

Analisis Data Kecelakaan

Menurut Pedoman Penanganan Lokasi Rawan KecelallanT-09-2004-B), penentuan
lokasi rawan kecelakaan menggunakan statistik Kenaatu kontrol- Chart UCL (Upper
Control Limit), yaitu:

Ao, 0829 (1
UCL=7\,+‘PX\/;+ +(—><m) (3)

m ' \2
Di mana:
A = Angka kecelakaan rata-rata.
K = Faktor probabilitas = 2.576
m = Angka kecelakaan pada tiap ruas.
Segmen ruas jalan dengan tingkat kecelakaan yanagldeli atas UCL didefinisikan sebagai
lokasi rawan kecelakaan.
Nilai K ini ditentukan oleh probabilitas bahwa tingkat kekean cukup besar sehingga
kecelakaan ini tidak dapat dianggap sebagai kejaaitak (Khisty dan Lall, 1989). Nild
pilihan ialah sebagai berikut :
Tabel.1 Nilai Faktor Probabilitas

P 0,005 0,0075 0,05 0,075 0,10
(probabilitas)
K 2,576 1,960 1,645 1,440 1,282

Nilai — nilai K yang paling lazim digunakan ialah 2,576 dengan gditas 0,005 (atau
signifikansi 99,5%) dan 1,645 dengan probabilit®5 fatau signifikansi 95%).

SIG (Sistem Informasi Geografis)
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Pengertian Sistem Informasi Geografis dalam Modlatthan Quantum GIS Tingkat Dasar
Tahun 2012 adalah suatu komponen yang terdiri parangkat keras, perangkat lunak,
sumberdaya manusia dan data yang bekerja bersacasa sefektif untuk memasukan,
menyimpan, memperbaiki, memperbaharui, mengelolamamipulasi, mengintegrasikan,
menganalisa dan menampilkan data dalam suatu iaRriperbasis geografis.

Komponen-Komponen SIG

Komponen-komponen dari SIG terdiri dari:

1. Hardware

2. Software

3. Data

Data spasial dan informasi turunannya digunakankuntenentukan posisi dari identifikasi
suatu elemen di permukaan bumi. Data spasial tefatir.

a. Model Data Raster

Model raster memberikan informasi spasial terhagepmukaan di bumi dalam bentuk
gambaran yang digeneralisasi. Representasi duaia dysajikan sebagai elemen matriks atau
piksel yang membentujrid yang homogen.

b. Model Data Vektor

Model data vektor merupakan model data yang pal@gyak digunakan, modelini
berbasiskan pada titikpgints) dengan nilai koordinat (Xx,y) untuk membangun d&bye
spasialnya. Obyek yang dibangun terbagi menjadi iggian lagi yaitu berupa titifdint),
garis (ine), dan areapolygon).

Quantum GIS (QGIS)

Salah satu perangkat lunak SIG yang dipakai dalamelgian ini adalahQuantum GIS
Chugiak 2.4. Quantum GIS merupakan alat yang dapat digunakan untuk meragélgiut,
manajemen, proses dantput) data spasial atau data yang bereferensi geodpdfsiul
PelatihanQuantum GIS Tingkat Dasar, 2012).

ArcView GIS

ArcView merupakan salah satu perangkat lunak desktopnsigtormasi geografis dan
pemetaan yang dikembangkan oe8RI (Environmental Systems Reaearch Institute, Inc).
ArcView dalam pengunaannya dapat membaca, menggunakametgolah data spasial (data
keruangan) dengan format yang disedmapefile. (Eddy Prahasta, 2007).

AutoCad 2010

AutoCad 2010 atau disebut juga dendamomatic Computer Aided Design adalah program
aplikasi komputer yang digunakan untuk mendesambga dalam bidang teknik dan rancang
bangun yang dikembangkan oleh autodesk (Modul Aatta2010). AutoCad 2010 dalam
penelitian ini dipakai untuk menggambar potongafinte:ng jalan dari hasil survei geometrik
dan sketsa penampang melintang.
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METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di ruas jalan arteri dan ktbdekli Kota Kupang yang teridentifikasi pada
data kecelakaan lalu lintas tahun 2011 sampai ga@fidirlantas Kota Kupang.

Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh meldisenvasi langsung di lapangan, dalam

penelitian ini beberapa survei perlu dilakukan kWntoemperoleh data primer yang terdiri

atas:

a. Pengamatan dan pengukuran langsung di lapangak omemgetahui geometrik ruas jalan
meliputi lebar jalur, lebar bahu jalan, jumlah lapan ketersediaan median jalan. Ruas
jalan yang ditinjau adalah jalan arteri dan koleldo Kota Kupang yang teridentifikasi
dalam daftar data kecelakaan lalu lintas.

b. Pengamatan langsung ke lokasi ruas jalan arterikdéektor yang teridentifikasi dalam
daftar data kecelakaan, untuk mengetahui posigrng dan bujur dengan menggunakan
Global Position System (GPS).

c. Mendokumentasikan foto-foto ruas jalan arteri dalektor yang teridentifikasi dalam data
kecelakaan dengan kamera digital.

Data Sekunder

Data sekunder yang diperlukan dalam penelitiaadialah dokumen yang diperoleh dari

instansi maupun sumber yang terkait. Data yangldiggn antara lain adalah sebagai berikut:

a. Data kecelakaan tahun 2011 -2013 dari Dirlantas Katpang.

b. Data nhama jalan, fungsi jalan dan panjang jalanRiaas Perhubungan Kota Kupang.

c. Peta formatshapefile didapat dari berbagai sumber yang menunjang, sefmtm
Quantum GIS, forumOpen Street Map dan dari website BAKOSURTANAL (Badan
Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional).

Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder yang digunakan adalah data namg jalagsi jalan dan panjang jalan dari
Dinas Perhubungan Kota Kupang dan data kecelakaarDdlantas Kota Kupang. Di Kota
Kupang sendiri terdapat 26 ruas jalan arteri dalekkor, sedangkan yang teridentifikasi
sebagai lokasi ruas jalan rawan kecelakaan laladinahun 2011 sampai 2013 terdapat
sebanyak 17 ruas jalan. Tabel 1 menunjukan datjalen arteri dan kolektor yang ada di
Kota Kupang yang teridentifikasi dalam data kecadaklalu lintas 2011 sampai 2013 di Kota
Kupang.

Tabel 1. Rekapitulasi Data Kecelakaan Jalan Artiem Kolektor
di Kota Kupang Tahun 2011 sampai 2013
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Jumlah Meninggal Luka Luka
No Nama Jalan kasus Dunia Berat Ringan
1 JI. Timor Raya 140 40 35 175
2 JI. Sudirman 14 4 2 23
3 JI. Moh. Hatta 9 6 3 9
4 JI. Amabi 15 2 3 12
5 JI. Cak. Doko 12 5 3 14
6 JI. Eltari 26 6 6 23
7 JI. Frans Seda 44 7 12 56
8 JI. Piet A. Tallo 17 1 1 20
9 JI. M. Praja 9 6 1 12
10 JI. Adi Sucipto 23 8 8 28
11 JI. Pahlawan 20 4 3 25
12 JI. Jalur 40 14 7 4 12
13 JI. H. R. Koroh 20 4 5 33
14 JI.Soeharto 17 1 2 18
15 JI. A. Yani 14 2 3 16
JI. W.R.
16 Mongonsidi ! 3 1 !
17 JI. Bundaran PU 5 0 0 5
Total 406 106 92 488

SumberHasil Kompilasi nama jalan, fungsi jalan dan pagjgtan dengan
data kecelakaan tahun 2011 sampai tahun 2013 @ikegiang, 2015.

Survei Geometrik Jalan

Jalan arteri dan kolektor hasil kompilasi dengamadeecelakaan menjadi acuan dalam
pelaksanaan survei geometrik. Survei geometrikkdlan pada 17 ruas jalan arteri dan
kolektor yang teridentifikasi adanya kecelakaammatia di ambil titik tertentu untuk
dilakukan pengukuran. Hasil pengukuran geometrikigjukan dalam Tabel 3.

Pada saat survei, dilakukan juga penggambaranasketsampang melintang. Selanjutnya
data dari hasil survei geometrik dan sketsa penagpaelintang ini digunakan untuk
penggambaran penampang melintang jalan  menggungkagram Autocad 2010.
Penggambaran penampang melintang ini dipakai dgdanyusunannterface kecelakaan
yang disusun pada program Arcview 3.3. contoh potongan melmtgtan dapat di lihat
dalam Gambar 1.

ARAH MENUJUBOLOK ARAH MENUJ BOLOK

Jalur Laluiinas

Bahu Jaan Bahu Jain ah Jaan
WMadian

LA LT A T TR TN TR T LA Y TR T LA TRV TN T LA

- 10 6135 1w 25 100 851 | 10

Gambar 1 Gambar Potongan Melintang pada Jalur géndeekuburan Fatukoa

Tabel 2. Hasil survei Geometrik Ruas Jalan Artan &orlektor

Lebar Lebar Lebar
No Nama Jalan Lokasi/ Titik Jalur _Bahu(v) _Trotoar(M) Jumiah Median
ot Kiri Kanan vars Kanan Lajur 138

A c"l"'lﬁf Vé )}:;:lt.al., “p nqﬁﬁPoD\Uaa JatanRawanKeeelakaahtatulintas Mci"lg :,Unql\qi"l Sistem-informasi-G U$|G§R”Ad
imof"Ra 8.45 2.00 - - 2.00 2 a
Depan Subasuka futsal 11.75 1.00 1.00 a Tidak Ada
Depan Hotel kristal. 0.87 _ 1.50 1.20 a Tidak Ada
Sudirman Depan Gramedia 9.64 ~ _ 1.50 1.50 a Tidak Ada
Moh. Hatta Depan RS Wirasakti 11.8¢ _ _ 1.5C 1.5C a Tidak Ada
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Sumber: Hasil Survei Geometrik Ruas Jalan Artan Kolektor di kota Kupang, 2015.

Survei GPS Global Position System)

Survei GPS Global Position System) dilaksanakan bersama dengan survei geometrik.jala
Titik tertentu yang diambil pada 17 ruas jalan rartian kolektor yang teridentifikasi pada
data kecelakaan ditandai dengan GPS untuk mengdiabnainatnya. Data hasil survei GPS
(Global Position System) ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 3. Hasil Survei GP$(obal Position System)

No Nama Jalan Lokasi/ Titik Koordinat
Lintang Bujur

1 Jl Timor Raw KMO 10> 924 +43"S—123°3538-15"F 139

Weo, R. V| S, et.al., “Analisis Ruas ﬁ@&d}?%b%@aﬁﬂéaﬁulintas Meng%mgkgr}%sée@ |nf?%%§g~%%€ff§$5i-
Depan Hotel kristal. 10°9'10.78"S 123°36'1.26"T

2 JI. Sudirmai Depan Gramedi 10°10'33.94"S 123°35'39.77"T

3 JI. Moh. Hatti Depan RS Wirasak 10° 9'58.73"S 123°34'57.54"T

A 11 A A A MNAanrmam M Aaveies MM Avaearm + A MNOA MNINISS A 11¢ A N ANOANTIAMN (AN
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Sumber: Hasil Survei GPS Ruas Jalan Arteri darkol di kota Kupang, 2015.

Analisis data terdiri dari beberapa tahapan, dimulari penyusunan data spasial berbasis
SIG (Sistem Informasi Geografis), analisis ruas jalawara kecelakaan lalu lintas dan
penyusunaninterface kecelakaan lalu lintas berbasis S(Sistem Informasi Geografis).
Penyusunan data spasial berbasis SEistem Informasi Geografis) berujuan untuk
mendapatkan peta formdhtapefile (.shp) dan peta format JPEG. Analisis ruas jataman
kecelakaan lalu lintas dilakukan dengan menggunéleihcalculator dalamQuantum GIS
Chugiak 2.4. Hasil dari analisis ini adalah peta ruas jalamara kecelakaan lalu lintas format
shapefile (.shp) danPeta ruas jalan arteri dan kolektdin€) format shapefile (.shp) yang
dilengkapi dengan atribut hasil analisis ruasnatvan kecelakaa®enyusunannterface
kecelakaan lalu lintas berbasis Si@istem Informasi Geografis) bertujuan untuk
menampilkan hasil dari penyusunan data spasiabber51G dan hasil dari analisis ruas jalan
kecelakaan lalu lintas, dalam bentaterface dengan programrcView 3.3.Langkah-langkah
untuk menganalisis data pada penelitian ini dapdiatl dalam diagram alir pada Gambar 2
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Penyusunan Data Spasial berbasis SIG (Sistem Infosi Geografis)

Setelah selesai melakukan pengumpulan data, stigajdilakukan penyusunan data spasial
bebasis SIG. Penyusunan data spasial berbasis i@klkén untuk penggambaran peta
jaringan jalan di kota Kupang dan kebutuhan penyasinterface kecelakaan lalu lintas.

Penggambaran peta jaringan jalan Kota Kupang formatshapefile (.shp)

Peta formashapefile yang dipakamerupakan peta data vektor, terdiri dari jaringdar] kota
Kupang (ine), peta batas kelurahan kota Kupapglygon) dan titik koordinat (point) hasil
survei GPS, peta perlu dilakukan penggambaran kierebsuai dengan kebutuhan dalam
penyusunannterface kecelakaan. Untuk titik koordinat hasil survei GR3obal Position
System) diinput menggunakan fitur“ GPS Tools” yang disediakan dalarQuantum GIS
Chugiak 2.4. Pada file gpx hasil survei GPS yang telah dibuka, disimpan sabi#i (point)
format shapefile. Selanjutnya edit atribut untuk penamaan lokasuaedengan koordinat
hasil survei GPS.

Penggambaran Peta FormatlPEG.

Penggambaran peta form#EG ini menggunakan fitut Map Composer” yang disediakan
dalam programQuantum GIS Chugiak 2.4. Penggambaran peta dengan format ini bertujuan
untuk menampilkan gambar jaringan jalan kota Kupsewara keseluruhan.

Data yang dipakai dalam penggambaran adalah dadd penggambaran peta format
shapefile, yang terdiri dari jaringan jalan kota Kupanign€), peta batas kelurahan kota
Kupang polygon) dan titik koordinat (point) hasil survei GPS.

Analisis Ruas Jalan Rawan Kecelakaan Lalu Lintas.

Analisis menggunakan metode UCL dilakukan dengangmenakan fiturfield calculator
yang disediakan dalam prograQuantum GIS Chugiak 2.4. Analisis data kecelakaan ini
berbasis SIG (Sistem Informasi Geografis), sehinggalisis ini membutuhkan data hasil
penggambaran peta jaringan jalan dengan foshagefile.

Peta jaringan jalan yang dipakai untuk analisipjlili sesuai dengan hasil rekapitulasi data
kecelakaan ruas jalan arteri dan kolektor tahunl128ampai tahun 2013 dari hasil
pengumpulan data. Atribut disusun kembali dengamamdgahkan kolomfigld) sesuai
dengan hasil rekapitulasi data kecelakaan ruas gtteri dan kolektor tahun 2011 sampai
2013 dari hasil pengumpulan data (Tabel 2).

Perhitungan Nilai APW (Accident Point Weightage)

Nilai APW (Accident Point Weightage)

Nilai APW (Accident Point Weightage) adalah penjumlahan nilai pembobotan tiap ruasjal
Berikut ini adalah contoh perhitungan Nilai APWc€ident Point Weightage) pada ruas jalan
Timor Raya, dengan data korban meninggal duniawk) korban luka berat 35 jiwa, Korban
luka ringan 175 jiwa. Maka Nilai APWAEcident Point Weightage) dapat di hitung sebagai
berikut:
APW = Meninggal Dunia (MD) * 6 + Luka Berat (LB)3 + Luka Ringan (LR) *0.8
= (40*6) + (35*3) + (175*0.8)

= 485.

Jadi dari hasil perhitungan di dapat nilai APAtddent Point Weightage) untuk ruas jalan
Timor Raya adalah 485.

Perhitungan Nilai Kecelakaan Rata-Rata
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Setelah hasil perhitungan nilai AP\Wctident Point Weightage) total diperoleh, selanjutnya
dapat dilakukan perhitungan untuk memperoleh hidsmielakaan rata-rata. Nilai kecelakaan
rata-rata adalah hasil perhitungan jumlah nilai ARX¢cident Point Weightage) dibagi
dengan jumlah ruas jalan arteri dan kolektor yarandlisis.

Perhitungan Nilai UCL (Upper Control Limit)

Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui batagkat kerawanan kecelakaan tiap ruas
jalan, dimana tiap ruas jalan memiliki batas tindterawanan kecelakaan yang berbeda-beda.
Perhitungan ini menjadi acuan untuk menentukan fjaks rawan kecelakaan di kota
Kupang.

Berikut ini adalah contoh perhitungan nilai UQUpper Control Limit) pada ruas jalan Timor
Raya dengan data Angka kecelakaan rata-igte (7/6.61, Faktor probabilitas (K) = 1.645
dengan probabilitas 0,05 (atau signifikansi 95% ) dilai APW Accident Point Weightage)

(m) = 485.

Maka Nilai UCL (Upper Control Limit) dapat dihitung sebagai berikut:

UCL = x+Kx\/£+°'829+(lxm)
m 2

m

76.61 0,829

= 76.61 + 1.645 xJ—+—+ Gx 485)

485 485

= 102.235
Jadi dari hasil perhitungan di dapat nilai UGQIpper Control Limit) untuk ruas jalan Timor
Raya adalah 102.235.
Dari analisis data kecelakaan tahun 2011 sampd @0tuk menentukan ruas jalan arteri dan
kolektor rawan kecelakaan dengan metodel (Upper Control Limit), di dapat tiga ruas
jalan yang nilai APW Accident Point Weightage), lebih besar dari nilai UCLUpper Control
Limit), dan ruas jalan tersebut dikategorikan sebagas falan rawan kecelakaan. Hasil
tersebut dapat dilihat dalam Tabel 5.
Tabel 5. Ruas Jalan Rawan Kecelakaan Hasil Andbdiata Kecelakaan dengan Metode UCL

(Upper Control Limit)

No | Nama Jalan Fungsi jalan Nilai APW | Nilai UCL
1 | Timor Raya Arteri Primer 485 102.235
2 | Frans Seda Koletor Primef  122.8 89.566
3 | Adi Sucipto Arteri Sekunder 94.4 88.009

Penyusunan Interface Kecelakaan Lalu Lintas Berbasis SIG (Sistem Informasi
Geografis)

Setelah melakukan penyusunan data spasial dansianalias jalan rawan kecelakaan,
selanjutnya dilakukan penyusunaerface kecelaakan lalu lintas bebasis SIG.

Nama darilnterface dibuat sesuai dengan judul penelitian yaitu “ AsialRuas Jalan Rawan
Kecelakaan Menggunakan Sistem Informasi Geografisdf Kasus Kota Kupang)”.
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ANALISIS RUAS JALAN RAWAN KECELAKAAN LALU LINTAS
MENGGUNAKAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS
{(STUDI KASUS KOTA KUPANG)

OLEH
ROMEL WS VWEC)

FAEM L LT AbA

INPUT DATA KECELASEAAM

BAN TEKNIK SIPIL
SAINS DAN TEKMIK KELUAR
‘NLISA CENDANA

Gambar 3. Tampilan Awdhterface Analisis Ruas Jalan Rawan Kecelakaan Lalu Lintas
Menggunakan Sistem Informasi Geografis (Studi K&Seta Kupang)

Pada tampilan awalnterface terdapat tiga buah pilihan yaitu pilihatinput Data
Kecelakaan”, pilihan“Menu Utama” dan pilihan‘Keluar” untuk mengakhiri penggunaan
interface. Berikut ini akan dijelaskan cara penggunaan pigihan pilihan tersebut dan fitur
apa saja yang terdapat dalamterface Analisis Ruas Jalan Rawan Kecelakaan Lalu Lintas
Menggunakan Sistem Informasi Geografis (Studi KdSeta Kupang).

Menu Utama

Pada dialog menu utama terdapat pilil@eta Jaringan Jalan Kota Kupang”, “Peta Ruas
Jalan Analisis Data Kecelakaan; “Peta Ruas Jalan Rawan Kecelakaan’ “Peta
Geometrik Ruas Jalan Rawan Kecelakaan”“Data Kecelakaan” dan pilihan“Keluar”
untuk kembali ke tampilan awal interface.

Pilihan Peta Jaringan Jalan Kota Kupang

Setelah memilih pilihan ini maka akan tampil petaingan jalan kota Kupang secara
keseluruhan dengan formdPEG, hasil dari penggambaran denganap composer pada
programQuantum GIS Chugiak 2.4. Pada peta ini terdapat pilihan print untuk meslcgteta
dan pilihan kembali ke menu utama. Langkah menad¢sigan pilihan “print” adalah setelah
memilih pilihan print maka akan tampiialog template manager untuk memilih layout
ukuran kertas Adandscape dan kertas A3andscane sesuai dengan kebutuhan peta yang
ingin dicetak, pilih Ok dan padaenubar pilih (print) untuk mencetak sesuai dengan
layout yang telah dipilih. Setiap pilihan “print” dalarmterface ini memiliki langkah
mencetak yang sama.

Pilihan Peta Ruas Jalan Analisis Data Kecelakaan

Pilihan “Peta Ruas Jalan Analisis Data Kecelakaan’akan menampilkan peta peta ruas
jalan analisis data kecelakaan dengan fosiatefile (.shp) hasil dari penggambaran dengan
programQuantum GIS Chugiak 2.4. Pada peta ini terdapéyer yang menampilkan hasil
analisis data kecelakaan ruas jalan arteri danktarleUntuk menampilkan hasil analisis
maka paddayer pilih “Ruas Jalan Analisis” dan padamenu bar pilih (open theme tabel),
Pada peta ini juga terdapatyer “Titik Foto Keadaan” yang menampilkan foto keadaan
titik tertentu pada ruas jalan arteri dan kolektdntuk menampilkan foto, maka pilih “Titik
Foto Keadaan” pada layer, setelah itu pilih (Hot Link) dan arahkan kursdwot link pada
titik pada peta peta ruas jalan analisis data k&ean. Pada peta ini juga terdapat pilihan
“Lihat Grafik” dan pilihan kembali ke menu utama. Pilihan “Lihatfk” menampilkan
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grafik hasil analisis data kecelakaan pada ruaasnjalrteri dan kolektor, dimana
menunjukan perbandingn nilai APWcident Point Weightage), UCL (Upper Control Limit)
untuk penentuan ruas jalan rawan kecelakaan.

Pilihan Peta Ruas Jalan Rawan Kecelakaan

Pilihan “Peta Ruas Jalan Rawan Kecelakaan”menampilkan peta ruas jalan rawan
kecelakaan dengan formahapefile (.shp) yang terdapat informasi ruas jalan rawan
kecelakaan. Ruas jalan rawan kecelakaan yang dudakatu jalan Timor Raya, jalan Adi
Sucipto dan jalan Frans Seda.

Pilihan Peta Geometrik Ruas Jalan Analisis Data Kezlakaan

Pilihan “Peta Geometrik Ruas Jalan Analisis Data Kecelakadah menampilkan peta
geometrik ruas jalan analisis data kecelakaan daergianat shapefile (.shp). Paddayer
terdapat Titik Geometrik” yang berisi informasi koordinat titik tertentu paduas jalan
yang di ukur geometriknya. Untuk menampilkan tab&rmasi kordinat, maka padayer
pilih “Titik Geometrik” dan padamenu bar pilih Open theme tabel), pada“Peta
Geometrik Ruas Jalan Analisis Data Kecelakaan'terdapat juga pilihafiLihat Potongan
Melintang Jalan” dan pilihan“Kembali” ke menu utama. Untuk pilihdhihat Potongan
Melintang Jalan” setelah dipilih maka akan tampil dialéBotongan Melintang Jalan”
yang terdapat data titik jalan telah diukur geoiketa yang bisa dipilih.

Input Data Kecelakaan

Pada pilihan ini menampilkan dialog pengisian d&iecelakaan berdasarkan tahun
kecelakaan. Untuk memilih input data kecelakaan anakan tampil dialog pemintaan
“Password”, apabilapassword yang dimasukan benar maka selanjutnya pik”. Apabila
password yang dmasukan telah benar, maka selaajatkgn muncul dialoginput Data
Kecelakaan Berdasarkan Tahun’, pilih tahun yang ingin diinput data kecelakaannya
setelah itu pilih piliharfLanjut” , setelah itu akan tampil dialdthput Data Kecelakaan”,
dimana terdapat pilihan pengisian data.

Output Data Kecelakaan

Data kecelakaan yang telah diinput oleh operatggadali lihat pada pilihan‘Data
Kecelakaan” di “Menu Utama”. Pilihan “Data Kecelakaan” ini menampilkan dialog
“Lihat Data Kecelakaan Berdasarkan Tahun”, dimana pengguna dapat memilih . data
kecelakaan. Untuinterface ini, data kecelakaan yang dimasukan baru sampaint2013.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, makzatldsimpulan sebagai berikut:

1. Karakteristik ruas jalan arteri dan kolektor lok&sicelakaan lalu lintas di kota Kupang
dapat diketahui berdasarkan data hasil survei geimnelasil penggambaran geometrik
dan foto keadaan ruas jalan arteri dan kolektagyaridentifikasi dalam data kecelakaan
tahun 2011 sampai 2013 dari Dirlantas Kota Kupaitgngilkan denganinterface
Arcview GIS3.

2. Dari analisis data kecelakaan tahun 2011 sampe8 R01uk jalan arteri dan kolektor di
kota Kupang, maka ruas jalan rawan kecelakaan gadgpat adalah sebagai berikut:
Jalan Timor Raya dengan fungsi jalan Arteri Primeilai APW (Accident Point
Weightage) = 485 dan nilai UCLpper Control Limit) = 102.235.

Jalan Frans Seda dengan fungsi jalan Koletor Primgai APW (Accident Point
Weightage) = 122.8 dan nilai UCLWpper Control Limit) = 89.566.
Jalan Adi Sucipto dengan fungsi jalan Arteri Selamdilai APW @ccident Point
Weightage) = 94.4 dan nilai UCLWpper Control Limit) = 88.009.
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3. Database kecelakaan lalu lintas di kota Kupang tahun 20Tt 2013 tersusun dalam
interface programArcview GIS 3.3, data kecelakaan yang dicatat bisa diinput kedalam
interface dan menjadi satu kesatuan dengan informasi lapers peta, hasil analisis dan
hasil geometrik jalan. Data kecelakaan yang tersusu bisa menjadi informasi yang
mempermudah dalam mencari data kecelakaan maupuk amalisis data kecelakaan.

Saran

1. Penentuan ruas jalan kecelakaan bisa berubah alamnya, hal ini dikarenakan data
kecelakaan yang didapat tiap tahun tidak sama, jalas mengalami perubahan fungsi,
dan perubahan karakteristik jalan di kota kupangri Deberapa hal tersebut maka perlu
dilakukan analisis data kecelakaan lalu lintas kisttiap tahun.

2. Pengisian data kecelakaan sebaiknya dilakukan agpehator tetap yang telah ditentukan
sehingga data yang diinput bisa dipertanggung jaamab

3. Dalam penelitian ini, untuk penggambaran peta,isisalata kecelakaan dan penyusunan
data base kecelakaan dibuat menggunakan dua progmagterpisah, dimana program
yang dimaksud adala@uantum GIS Chugiak 2.4 dan Arcview GIS 3.3. Diharapkan untuk
penelitian selanjutnya dapat dibuat dalam satu ramgyang bisa melakukan sekaligus
analisis dan penyusunanterface.
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